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ABSTRAK

Boarding school merupakan salah satu lembaga pendidikan yang menerapkan nilai-nilai agama di
kegiatan belajar mengajarnya, selain di bekali dengan ilmu-ilmu umum para peserta didik juga di bekali
ilmu agama. Salah satunya adalah SMK Nusantara Wonosobo yang telah berkolaborasi dengan Pondok
Pesantren Nurun ‘Alannur. adanya kerja sama tersebut, saat ini melakukan pembangunan baru di lokasi
JI. Ajibarang Secang, Kapencar, Kec. Kertek, Kabupaten Wonosobo. pada luas tanah 3.7 hektar. Oleh
karena itu, diperlukan suatu gambar rencana pembangunan untuk dapat memenuhi kebutuhan yang dapat
diwujudkan secara fisik dengan mutu yang baik. Tujuan : Menghasilkan desain perencanaan kawasan
boarding school melalui konsep arsitektur ekologi yang sesuai dengan kebutuhan lembaga pengembang
yang bisa mengintegrasikan lingkungan dengan tepat dan berkelanjutan. Metode : Perancangan ini
dilakukan dengan analisa lapangan, pengumpulan data dan analisis kebutuhan pembangunan dengan
pihak pengembang lembaga. Metode dasain parametrik juga digunakan untuk mempermudah
perencanaan dan perancangan desain dengan konsep arsitektur ekologi. Hasil : output dari perencanaan
ini adalah Master Plan Kawasan beserta gambar dari setiap gedung bangunan, gambar landscape, gambar
3D dan detail gambar kerja. Kesimpulan : Hal ini dapat disimpulkan, Metode pengumpulan data bersama
dengan pengembang lembaga dapat lebih tepat menjawab kebutuhan perencanaan. Selain itu, konsep
ekologi dan meode desain parametrik dapat menghasilkan tingkat efektivitas peramcamngan kawasan
boarding school yang yang memndekatkam antara lingkurigan, bangumar, marmusia. damr Tuhan YME.

Kata Kunci : Boarding School, Arsitektur Ekologi, Perencanaan Kawasan

ABSTRACT

Background: Boarding school is one of the educational institutions that apply religious values in teaching
and learning activities, in addition to being equipped with general knowledge, students are also equipped
with religious knowledge. One of them is SMK Nusantara Wonosobo which has collaborated with Pondok
Pesantren Nurun ‘Alannur. the existence of such cooperation, is currently carrying out a new
construction at the location of JI. Ajibarang Secang, Kapencar, Kec. Kertek, Wonosobo Regency. on a
land area of 3.7 hectares. Therefore, an image of a development plan is needed to be able to meet the
needs that can be physically realized with good quality. Objective: To produce a planning design for the
boarding school area through the concept of ecological architecture that is in accordance with the needs
of developing institutions that can integrate the environment appropriately and sustainably. Methods:
This design is carried out by field analysis, data collection and analysis of development needs with
institutional developers. Parametric design methods are also used to facilitate planning and design
designs with ecological architectural concepts. Result: the output of this plan is the Regional Master Plan
along with drawings of each building, landscape images, 3D images and detailed working drawings.
Conclusion: It can be concluded that the method of collecting data together with institutional developers
can more accurately answer planning needs. In addition, the concept of ecology and parametric design
methods can produce a level of effectiveness in the design of the boarding school area that is close to the
environment, buildings, humans. dan God.
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1. PENDAHULUAN

Dengan adamya kerja sama amtara Porrdok
Pesantrenn Nurun 'Alannur dan SMK Nusartara
Wormosobo yang sebelummya berlokasi di
Kecamatamn Mojotengah, Kabupaten
Womnosobo. saat imi dua lembaga pendidikan
tersebut melakukan pembangunan baru dalam
satu kawasan di lokasi JI. Ajibarang Secang,
Kapencar, Kec. Kertek, Kabupatenn Womnosobo.
pada luas tamah 3.7 hektar. Sayangmya, dalam
proses pembarmgunan sampai saat imi belum
adammya gambar peramcamaan umtuk kawasan
tersebut. Oleh karema itu, diperlukan suatu
gambar remncama pembanguman umtuk dapat
memernuhi kebutuhan serta perancangan yarg
tepat.

ot S 2=

Gambar 1. Proses pengelolaan Kawasar

Pembanguman kawasan boarding school
yang terdapat pada lokasi Kapencar, Kec.
Kertek merupakan daerah daratam timggi yang
terdapat diamtara lereng gumung Sindoro dan
gurunig Sumbing, pada lokasi kawasam imi
mempurnyai komtur tamah yang miring damn
mempurryai view yarg irdah.

Dari adanya pembangunan kawasan yang
baru dalam proses pengerjaanm serta belum
adamya gambar remncana pada kawasan tersebut,
maka perlu adamya gambar perencanaan
kawasan boarding school untuk pembangunan
Pondok Pesantren Nurun ‘Alanmur dan SMK
Nusantara sebagai landasan pembangunan
untuk dapat memnuhi kebutuhan akan prasarana
pendidikan yang berbasis pesantren (boarding
school). Komsep arsitektur ekologi juga
digunakan sebagai salah satu acuan dalam
merarncang kawasan tersebut, memngingat pada
lokasi pererncamaan mempumnyai landscape dan
view yang umik, Maka perlu komsep yamg tepat
dalam mengatur pola pemataan kawasan dan
mampu mengintegrasikan lingkungan
sekitarmya  sebagai  pembanguman  yang
berkelanmjutan untuk memnjamin kesejahteraamn
serta mutu hidup masa kini dan generasi masa
deparr.

Penggunaan pendekatan arsitektur ekologi
bisa digabungkan dengan metode parametrik
sehingga menghasilkan perancangan
berkelanjutan dengan metode yang up to date.
Penggunaan arsitektur ekologi didasarkan pada
lingkungan. Perancangan bangunan perlu
memperhatikan aspek iklim mikro lingkungan

sehingga  bangunan  akan  menciptakan
kenyamanan termal bagi  penghuninya
(Hermawan et al., 2015). Suhu nyaman

merupakah satu hal yang perlu dipenuhi agar
perancangan  bangunan  berhasil  secara
termalnya (Hermawan et al., 2019). Penerapan
suhu nyaman dalam bangunan terkait dengan
adaptasi manusia dalam bangunan.
Kenyamanan termal adaptif merupakan salah
satu kenyamanan termal yang didasarkan pada
aspek manusia (Hermawan et al., 2020).
Perancangan  berbasis  lingkungan  akan
membuat keberlanjutan dalam desain arsitektur
(Santoso et al.,, 2021). Iklim mikro perlu
dijadikan dasar dalam penerapan material
bangunan (Hendriani et al., 2017).
Keberlanjutan merupakan kata kunci yang
sering digaungkan dalam segala bidang.
Keberlanjutan dalam arsitektur berkaitan erat
dengan penggunaan energi sehingga perlu
memperhatikan penerapan elemen arsitektur
dalam mewujudkan keberlanjutan (Hermawan
& Svajlenka, 2022). Elemen arsitektur sangat
erat kaitannya dengan pemenuhan kenyamanan
termal (Hermawan & Svajlenka, 2021).
Permukaan dinding mempengaruhi kondisi
termal di dalam ruangan (Hermawan et al.,
2018a). Suhu udara di dalam ruang akan
menentukan penggunaan energi karena perasaan
termal penghuni (Hermawan, 2018).
Penggunaan material setempat juga akan
mempengaruhi keberlanjutan rumah tinggal
masyarakat (Hermawan et al., 2018b).

2. METODE

Kawasan boarding school ini merupakan
perenicanaan pada kawasanm Boarding School
SMK Nusantara dan Ponidok Pesantren Nurum
‘Alanmur 2 yang langsung dibimbing oleh
pengasuh sekaligus pihak pengembang dari
pembamgunan  SMK Nusantara dam Pondok
Pesantren Nurun ‘Alanmur yaitu KH. Abdul
Rokhman Effendi, Alh, S.Ag, M.M., Bersama
beliau, Perencamaan imi diharapkan dapat
mernghasilkan beberapa gambar ramcangan
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arsitektur yang dapat sesuai dengan kebutuhamn
dan fungsi Kawasan Boarding School. tidak
hanya penyesuaian terhadap pengembang
kawasarm, perencamaan Tugas Akhir Kawasan
Boarding School imi juga menggumakan komsep
Arsitektur  Ekologi dam  Metode Desain
Parametrik sebagai karakter kawasamn dam proses
perencaraar.

2.1 Komnsep Desain

Perericanngan Kawasan  Boarding  school
mengedepankan  komsep  primsip  desain
Arsitektur ekologi sebagai solusi pembangumnan
yanng memadukan aspek fisik dam aspek mom
fisik, sebagai desaim yamg mampu memnjaga
ekosistem yang ada di dalamnya dengan
meminimalisir pemakaian energi dam material
yanng mengharmomiskan hubungan amntara
budaya dan alam untuk Memjaga aspek-aspek
seperti lingkungan, tamah, tumbuh- tumbuhar,
Aspek struktur dam komstruksi, Aspek bahan
bangunan danm Aspek sumber-sumber emergi
serta pemarnfaatanmya bagi kehidupam sehari
hari. dengan membemtuk tata ruang, dan zomnasi
yang baik.

Gambar 2. deasan Ars1tektur Ekologi

Pendekatanm  desainm  arsitektur  ekologi
mernciptakan perancangan desain yang dimama
hasil desain di bangun tidak memperburuk
kondisi lingkungannya. dengan menciptakan
kawasan penghijauan  diamtara  kawasan
pembangunan sebagai paru paru hijau
Menggunakan bahan banguman alamiah dan
imtensitas energi yang terkandung dalam bahan
bangunan maupun yang di gunakan pada saat
pembangunan harus semimimal mungkim.

2.2 Metode Desain

Parametrik desaim merupakan salah satu
pendekatan yang digumakan dalam desain
arsitektur. Pendekatan imi mengadopsi bahasa
pemrogramart dimara arsitek dapat

memanfaatkan kemampuan menghitung yang
tidak terbatas dari komputer dalam memncari
solusi desaim dengan meramncang defimisi
parametrikmya.

Gambar 3. Metode Parametrik
Salah satu fitur terpemtimg dari pemodelamn
parametrik adalah atribut yang saling terkait
secara otomatis mengubah fiturmya. Dengan

kata lair, pemodelamn parametrik
memungkinkan desainer urntuk mendefimisikamn
seluruh kelas bemtuk, bukanm hamya comtoh
terterrtu.  Sebelum mumnculmya parametrik,
mengedit berntuk bukanlah tugas yang mudah
bagi para desaimer. Misalmya, umtuk
memodifikasi benda padat 3D, perancang harus
mengubah pamjang, lebar, dan tinggi. Namur,
dengan pemodelan parametrik, peramcang
hanya perlu mengubah satu parameter; dua
parameter lainmya disesuaikamn secara otomatis.
Jadi, model parametrik fokus pada langkah-
langkah dalam membuat bentuk dam membuat
parametermya. Imi samgat menguntungkan
sebagai proses rekayasa desair.

2.3 Pengumpulan Data

a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh
secara lamgsung baik melalui wawancara
langsung maupun observasi. Data primer imi
dikumpulkann dari  Survey langsung di
Lapangan pada lokasi daerah perencanaan di
Kapencar, Kec. Kertek, Kab. Wonosobo.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data pendukung yamng
diperoleh bukan dari pengamatan secara
larigsung di lapamgamn. Data tersebut dapat
berupa kajiam literatur, grafik, tabel, foto, dam
sebagainmya yang berkaitam demgam proses
perencarmaan  dam  perancangan. Data
sekunider dapat diperolen melalui buku,
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jurnal, artikel, imtermet dam Peraturam-
peraturan setempat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Letak Tapak
Kawasan Boarding School J1. Ajibarang
Secang, Kapencar, Kec. Kertek, Kabupaten
Womnosobo, Jawa Tengah 56371

e
¢

v A % jn & Ty v A -\
Gambar 4. Site Plan Kawasan Boarding
School
Sumber : Google Map, 2022

3.2 Data Tapak

e Nama Lokasi : Pondok Pesamtrem Nurum
'Alanmur 2n& SMK Nusamntara Womnosobo.
(Boarding School)

e Pemilik Lokasi : Yayasan An-Nuur

o Komteks Kawasan : Bangunmam Publik,
Pendidikan, dam Kebudayaan. Luas Laharm :
37.000 m? (3.7 Ha)

¢ Batas lahan sebelah utara : Lahan Pertanian

e Sebelah selatan : Jalan Raya Ajibarang
Secang.

e Sebelah barat : Lahan Pertanian

e Sebelah timur : Lahan Pertamian

e [okasi site peramcamgan imi mempurmyai
view yang sangat menarik, lokasimya
berada diamtara dua gummung yaitu sirdoro
danm gunumng sumbing. Site imi termasuk
didataranm tinggi, schingga mempunyal
komtur tamah yang miring. Pada view di
lokasi site tidak ada halarmgam urituk melihat
pemandangan yarng luas serta gunung yang
sarrgat dekat. Pada komtur tamah yang
tinggi, view dari site dapat melihat
perkebunan yang luas pada sekeliling
kawasar.

3.3 Analisa Tapak
a. Pencapaiarm Site

E-ISSN: 2716-2583
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e Pintu Utama Kawasan W Pintu Masuk Sekolah WS Pintu Masuk Scrvice / Alternatif

Gambar 5. Amnalisa Pintu Masuk

Pada site terdapat hasil amalisa perncapaian
dengan 3 titik akses pimtu masuk dam keluar,
diantaramya adalah :

¢ Pintu Masuk Utama Kawasan

e Pintu Masuk Sekolah

e Pintu Masuk Service atau alternatif

b. Amalisis Pandangan
& s z = B

Gambar 6. 3d Site dan Analisis Pandangan

* View from site (<) pada lokasi tersebut bamyak

didapatkan pada bagiam arah depan kawasarr,
semertara pada bagian samping dan belakang
kawasan telah dikelilingi oleh tebimg bekas
penambarngan.

* View to Site (+) paridanigan dari luar site ke arah

site kawasar tidak ada penghalang, lokasi site
berada pada komtur yamg lebih mermurumn
disbanding komtur sekelilingmya, sehingga
tidak diperlukanr bukaan umtuk melihat ke
dalam situs.

C. Oriemntasi Matahari dant Angin

y Vs b SN,

A

Gambar 7. Orientasi Matahari dar g
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Amalisis Oriemtasi Matahari dan Angin pada
lokasi perencamaan mendapati hasil Amnalisa
sebagai berikut:

e Peturjuk arah berasal dari simar matahari pagi
dari arah timur ke arah barat, arah Analisa
digunakan sebagai pemanfaataan pererarngar
yang baik untuk gedung maupun pengurjung
kawasan boarding school.

e Simar matahari dapat dimanfaatkan sebagai
perieranigan alami pada siang hari, umtuk
ruamngan tertertu yarg dapat menggurakar
perierangan buatar .

e Posisi matahari terbemam pada referemsi
kawasan boarding school digumakam umtuk
menghirdari posisi utara, timur, yarng mermjadi
daerah kurang cahaya.

e Perlu penyesuaian desain supaya amngin laut
pada siarg hari tidak mengganggu aktivitas
pada area kawasan dan di dalam Gedung.

d. Kebisingamn

- Gambar8 Anahsa Noise

Amalisa kebisingan pada kawasan pererncamnaar
menyimpulkan bahwa arah bising paling bammyak
terdapat pada lokasi depan kawasar yaitu J1. Pada
Ajibarang Secang, lokasi di jalam utama imi
sarigat bising karemna barryak kendaraan yang lalu
lalang. Sedangkan pada samping dan belakang
terdapat kawaar hijau yang sangat sepi.

e. Hasil Zonasi

Gambar 9 Anahsa Zona51

Kesimpulan pembagian zonasi yang dihasilkan
dari Amalisa sebelumrya diperoleh memjadi empat
zoming, yaitu publik, semi publik, privasi dan

servis. hasil zoming im adalah sebagai dasar
pemetakkan bangunan sesuai fungsi yang akam
ditempatkanm pada zomasi
pericapaian furngsi banguman danm pemarnfaatan
laharr mermjadi maksimal.

yang tepat,

3.4 Intensitas Pemanfaatan Ruang

agar

Ketentuan | Imtemsitas Batasan
Luas DP 37.000 m?
GSB 9 m?2

KDB 60 % 22.200 m?
KLB 1,2 44.,400m?
KB 31t

KDH 30 % 11.100 m2

Tabel : Intensitas Pemarnfaatarn Ruarng
Pada tabel diatas didapatkam dari
perhitungan dam analisa sebagai berikut:

hasil

a. Garis Sempadan Bangunan (GSB)

Gambar 10. Garis SempadaH‘BangHaH (GSB)

Garis sempadan banguman (GSB) ditepi
jalam ditetapkan sebagai berikut :
A. Pada jalam kolektor primer adalah 20 m;
B. Pada jalan kolektor sekunder adalah 15 m;
C. Pada jalam lokal primer adalah 9 m;
D. Pada jalan lokal sekunder adalah 7,5 m.
Garis sempadan  bangunman  ditepi  jalam
sebagaimana yang dimaksud Masing-masing
dihitung dari as jalam.
(Sumber : Rancangan Peraturanm Daerah Kab.
Worosobo,, Nomor 17, 2007)

b. Koeﬁlslen Dasar Banguman

KDB)

’ g 5 R N
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Gambar 11. Koeﬁ1s1en Dasar Bangunar[ (KDB)
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KDB merupakan angka persemntase
perbandingan amtara luas seluruh lamtai dasar
bargunan gedung yang dapat dibangun dam luas
lahar/bidang tanmah yang dikuasai. Pengaturam
KLB pada BWK III ( Bagian Wilayah Kota pada
bagiam timur ) KDB kawasan Pendidikar sebesar
40 % - 60 % (Sumber : Ramncangan Peraturan
Daerah Kab. Wormosobo,, Nomor 17, 2007)

Diketehui : Luas DP : 37.000 m*> dan KDB
=40% - 60%
Koefisien Dasar Barigunan : Luas DP x KDB
= 37.000 m? x 60%
=22.200
Pembebasan Perhiturigann KDB :
e Kanopi yang berfungsi sebagai Drop Off
¢ Balkom derigam lebar ,1,5m
C. Koeﬁswn Lantal Bang,lnan (KLB)

, : q.»"' .»;~.~,

Gambar 12. Koefisien Lartai Eaﬁgﬁnan (KLB)

Pengaturan KLB pada BWK III ( Bagian
Wilayah Kota pada bagian timur ) adalah : KLLB
kawasan Pendidikan ditetapkan 0,8 — 1,2 dengan
tinggi maksimum bangunan 3 lantai. (Sumber :

Rancangan Peraturan Daerah Kab. Womnosobo,,
Nomor 17, 2007)

KLB Kawasan Boarding School
=37.000m? x (KLB) 1,2 = 44.400m?
denigan tinggi Lamtai Max 3 It.

Pembebasan Perhitunigan KLB :

e Bangunan yang digunakan untuk parkir,
maksimal 50% dari KLB

e Bangunan yang digunmakan sebagai sarama &
prasaramna (SP/ME), maksimal 20& dari KLB.

d. Koefisienn Dasar Hijau (KDH)

i R -
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P
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Gambar 13 Koeﬁ51en Dasar H1Jau (KDH)

Diketehui : Luas DP : 37.000 m? dant KDH : >30%
Luas Daerah Hijau = Luas DP x KDH
= 37.000 m? x 30%
=11.100 m?

Perhitungan KDH =

« KDH yang dibawahmya terdapat basement
dengan kedalamanm mimimal 3 m dihitung
sebagai KDH.

» Area perkerasan umtuk parkir demgan baham
yarng tidak mermyerap air, tidak dihitunig sebagai
KDH.

3. 5 Perolehan Data

| Gambar 15. peroleharn data 7 wawaricara

Proses perencanaan tapak selamjutrya adalah
proses pengumpulan data dam peramcangan
pemetakan banguman pada gambar situasi yang
telah dibuat sebelummya. Perolehan imformasi
kebutuhan pembangunan imi dilakukan langsung
bersama dengan pihak pengembang yaitu KH.
Abdul Rokhmarm Effendi, Alh, S.Ag, M.M. dengan
setelah dibuatrrya gambar site sementara, bersama
beliau perolehan informasi dirancang dengamn
sketsa perletakan bangunmam serta kebutuham
bangunan yang dibutuhkan. Beberapa yang
diutamakan adalah perancamgan master plam,
3D kawasan, Gedung utama, Masjid utama,
Gedung asrama laki — laki dam perempuar,
Banguman kelas, Gedung Aula, Kamtin dam
Bangunamn untuk fasilitas perrunjang laimya.
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| Gambar 16. Sketsa Blokplan

Pada hasil sketsa tersebut akam dikembangkam
merjadi block plan kawasan yang terukur serta 3D
kawasamr danr Master Plan pada proses selamjutmya.
sehingga pada hasil perolehan data imi memnjadi
dasar perercamaan yarg penting, karema sebgai
dasar gambaran kebutuhan pihak pengembang
kawasan dam telah disesuaikanm demgam hasil
aralisa zomasi. sehingga pencapaian fungsi

banguman dapat memenuhi kebutuhan kegiatamn
yang sebagai kawasan boarding school pondok
pesantren murun ‘alanmur 2 dam SMK Nusantara
Wonosobo (Kawasan Boarding School)

‘Gambar 17. A AL;.paHg

Pada lokasi perencanaan kawasarn masih terdapat
komtur tamah yarg bertebing dam bergelombarig,
pada sekeliling site terdapat tebing tinggi dengan
rata — rata ketinggian adaah 7 meter. pengukurarm
dilokasi juga dilakukan sebagai dasar gambar
kontur tamah dam gambar site yarng martimya
digunakan untuk pertimbangan perencanaan dan
umtuk merngetahui potersi pada site kawasar.

3.6 Pengembangan Data
a L Gubahag/ Massa

Gambar 18. Gubahan Massa

Hasil gubahanm massa digunakan sebagai
perwujudan  desaim secara fisik sekaligus
mengekspresikan furgsi, ruang dam citra tertertu.
hasil gubahan masa juga digunakan sebagai proses
amalisa terhadap matahari, bayangan serta
gambarann  peremncamaan  sirkulasi dam  tata
barngumnarn. gubaham massa juga digunakar sebagai
lanidasann perancangan peletakan tapak yamg
terukur dam bersekala dengan visualisasi 3D.

b Aksesblhtas dan Slrkula51

3 : I ‘\‘\~ ‘\. \\ 1’/]]]/ ’I
Gambar 19. Aksesblhtas dan Sirkulasi
Keterangan :

Jalan Ajibarang Secang

Jalarr Perencanaan Perencamaan Kawasan
Jalan Perencanaan Area SMK yang telah
ada

Jalan Samping Site Area Perkebuman

1 1 [

Perenicaraan  aksesbilitas danm  sirkulasi pada
perenicartaann  kawasarm - dilakukanm agar dapat
diperoleh alur sirkulasi yang baik menghasilkamn
sirkulasi pada tapak agar maksimal. pemataamn
massa dengan pola grid limier dengan sirkulasi
yarig berkelamjutarmr . altermatif peremcamaan imi
diperoleh dari tema horizomtality, yaitu jalur
horizomtal yang akam memudahkan pengguma,
dalam hal imi, pola grid limear juga menerapkan
prinsip memudahkan marrusia sebagai pernggurna
di dalammya.

C. Orgamisasi Tata Massa Bangunan
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T GEDUNG UTAMA N MASJID UTAMA B KMm/we

N GEDUNG ASRAMA PEREMPUAN N GEDUNG KELAS BN KANTIN

N GEDUNG ASRAMA LAKI-LAKI [ GEDUNG AULA N LAPANGAN SEPAK BOLA
220 RUKO DAN PENGINAPAN """ RUKO/FOODCOURT W BANGUNAN SUDAH TERBANGUN

Gambar 20. Organisasi Tata Massa Bangunan

Hasil peroleham data derigan beberapa diskusi dan
pengukurann saat berada di lokasi kawasamn
perarcanigar, telah diproses memjadi Layout
Master Plan yang telah disesuaikan dengan pihak
mengembang kawasamn. perencamaan layout
master plan imi digunakan sebagai landasan
perernicarraann kawasan Boarding School dengamn
penyesuaian kembali pada proses akhir desair.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN e
A : GEDUNG UTAMA O : KANTOR SEKOLAH
B : GEDUNG ASRAMA PUTRI P : TPS & KOMPOS
C : KANTIN PUTRI Q : GERBANG | - AREA UMUM
D : GEDUNG ASRAMA PUTRA KAWASAN & SECURITY
E : KANTIN PUTRA R : GERBANG Il - AREA SEKOLAH
F : GEDUNG AULA & SECURITY
G : RUKO & HOTEL S : GERBANG lIl - ALTERNATIF &
H : MASJID UTAMA SECURITY
I : GEDUNG KELAS T : MUSHALLA
J : KANTOR INFORMASI U : RETAIL
K : RESTAURANT V : RETAIL & KELAS
L : MONUMEN PESAWAR W : LAPANGAN
N : PANGGUNG OUTDOOR & X : PT.RAJA BATACO INDONESIA
LANDSCAPE Y : UTILITAS

Gambar 21. Master Plan
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 Gambar 22. Gedun 7
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Gambar 23. Gedurnig Asrama Putri
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Gambar 31. Gedung Sekolah

Gambar 32. 3D Kawasan dam Ilustrasi Komsep
Bangumnan

Kawasan Boarding School Dengan
Komsep Arsitektur Ekologi dan Metode Desain
Parametrik merupakan sebuah perencanaan
kawasan pendidikam demgan sistem pesamtren
yarng memiliki oriemtasi utama pada desain
pembangumnarn yang memperhatikamn
keseimbangan lingkungan alam dam buatan
sebagai kawasam yarng berkelamjutan. semertara
itu, kawasam boarding school merupakamn tempat
belajar dam tempat timggal umtuk para siswa,
sehingga kemyamaman untuk para penggumna
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sarigat penting diwujudkan, agar kegiatan dari
pelaku di kawasan tersebut merasa betah dan

aman sehingga semang dengan kegiatam
pendidikam  yamg  dilaksamakan.  demgan
menghadirkan  komsep  arsitektur ekologi,

bertujuan umtuk mewujudkan kenmyamamnan
tersebut, terutama umtuk pemnghumi dam
pengunjurg boarding school.

Metode pengumpulam data bersama dengamn
pengembang lembaga. dapat lebih tepat
menjawab kebutuhan peremncamaan. Selaim itu,
kebereadaan lokasi, komtur tamah dam view
sarrgat mempengaruhi pada desain Pererncarmaan
Boarding School SMK Nusantara. Amnalisa
lapangan dalam perencamaanm juga sargat
pemnting dilakukan, karema dapat mememntukan
ketepatan perletakan bangunan pada site, ruang
tata hijau. Pemanfaatan view serta pencahayaan
dan penghawaan akanm dapat sesuai dengamn
kondisi serta peluang tapak yamng ada.

Sebuah perancangan arsitektur perlu
memperhatikan pendekatan arsitektur yang
tepat. Perancangan arstiektur juga perlu
didasarkan pada kajian tentang kenyamanan.
Pemilihan pendekatan yang berhubungan
dengan kenyamanan termal mempunyai variasi
tertentu. Pendekatan kenyamanan termal akan
menciptakan bangunan keberlanjutan. Selain
itu, kajian tentang bangunan sehat juga perlu
dijadikan  referensi dalam  perancangan
bangunan (Hermawan et al., 2022).

4. PENTUTUP
4.1. Kesimpulan

Dengan hasil perencamaan yang telah
dibuat, diharapkan dapat digumakam sebagai
dasar dan altermatif peramcangan yang
membartu berbagai proses pengambilan suatu
keputusan yang baik dam sesuai derngan tujuan
utama dari hasil perencanaan imi yaitu umtuk
merncapai tingkat efektivitas perancangan
arsitektur yamg sesuai dengan kebutuham dam
tujuan pembangumnan kawasan boarding school.

4.2. Saran

Penggunaan metode parametrik bisa
diterapkan dalam perancangan bangunan namun
memerlukan waktu yang lama. Penggunaan
metode paramatrik perlu disesuaikan dengan
waktu yang terdapat dalam kontrak pekerjaan.
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